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Abstrak 
Penelitianl ini bertujuanl untukl menganalisisl penerapan modell pembelajaran  
lProject Based Learningl (PjBL) padal mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMK 
PGRI Dampit. Penelitian ini didasarkan sebagai upaya dalam peningkatan 
kreativitas dan pemahaman peserta didik pada matal pelajaran Pendidikanl 
Pancasila kelas 10 materil Sejarah Lahirnya Pancasila dan Implementasi Dalaml 
Kehidupan lSehari-hari. Teknikl pengumpulan datal pada penelitianl ini adalahl 
observasi, lwawancara, tes, danl dokumentasi dengan menggunakan metode 
penelitianl kualitatif deskriptif. Hasil penelitianl menunjukkan bahwal 
pelaksanaan modell pemeblajaran Project Basedl Learning (PjBL) Kelasl 10 DKV di 
SMK PGRI Dampit Kabupatenl Malang yang terdiril dari 20 peserta didik mengalami 
perubahan tingkat kreativitas dan pemahaman peserta didik. Hall tersebut 
dibuktikan daril adanya peningkatanl hasil lpre-test danl post-testl serta adanya 
kesesuaian pada proyek video animasi pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada 
peningkatan kreativitas peserta didik, pemahaman, gotong-royong dalam lproses 
pembelajaran dil kelas gunal meningkatkan kreativitasl dan pemahaman pesertal 
didik. 

1. Pendahuluan 
Indonesia adalah negara Pancasila, dimana dasar negara atau pedoman hidup bangsa Indonesia 

adalah Pancasila. Dalam Pancasila memuat nilai-nilai kehidupan yang tentunya telah disesuaikan 
oleh tokoh pendiri bangsa sebelumnya seperti pada kalimat pertama l berbunyi “Ketuhananl Yang 
Mahal Esa” yangl berarti bahwal bangsa Indonesial sangat menjunjung nilai keagamaan serta 
mempercayai adanya Tuhan Yang Esa (Satu) hingga pada kalimat kelima lberbunyi “Keadilan Sosial l 
Bagi Seluruhl Rakyat lIndonesia” yang berartil bahwa Indonesia adalah negara yang adil pada seluruh 
rakyat tanpa membedakan suatu apapun baik l dari lsuku, agama, lras, dan antarl golongan (Witasari, 
2022). 

Pendidikanl adalah proses pengajaran danl pelatihan dalam upaya pendewasaan yang dilalui 
oleh seseorang dalam tahap perubahan atas tingkah lak dan sikap menuju ke perubahan yang lebih 
baik. Sistem pendidikanl nasional dituangkan dalaml Undang-Undangl Nomor 20l Tahun 2003l yang 
menyatakanl bahwa sistem pendidikanl nasional adalah upaya l sadar danl terencana untukl 
menciptakan suasanal dan prosesl pembelajaran agarl pembelajaran dapat  aktifl mengembangkan 
potensil diri, memiliki kekuatan keagamaan dan spiritual, dan Belajar sendiri. Pengendalian l diri, 
lkepribadian, kecerdasan, akhlak l yang tinggi serta keterampilan yang l diperlukan bagil diri, 
lmasyarakat, bangsa danl negara (Pristiwantil et lal, 2022).  Pendidikanl memiliki perananl yang sangatl 
penting bagil keberlangsungan kemajuan suatu negara. Oleh l sebab itu, seluruh rakyat Indonesia 
wajib dan harus memperoleh pendidikan minimal 12 tahun dari jenjang l Sekolah dasarl hingga 
Sekolahl menengah Atasl maupun Sekolahl Menengah lKejuruan. Hal tersebut juga sesuai denganl cita-
cital bangsa Indonesial yang tercantuml dalam lUndang-Undang Dasarl Negara Republikl Indonesia 
Tahunl 1945 padal Alinea keempat. 
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 Pada tahun 2023, pendidikan  Indonesia menduduki peringkat 67dari203 negara di dunia. 
Selain itu, berdasarkan Intelligence Quotient (IQ), Indonesia mempunyai nilai yang rendah, menurut 
laporan World Population Assessment bertajuk Average l IQ byl Country l2022, Indonesia berada l di 
peringkatl 10 dari l11 negaral di Asial Tenggara dan lglobal. Indonesia berada di peringkatl 130 dari199 
negaral (Moerdijat, 2023). Tentunya hal tersebut masih sangatlah jauh dari kata pendidikan yang 
baik. Dibalik itu semua pemerintah Indonesia selalu berusaha untuk memperbaiki pendidikan 
Indonesia melalui berbagai cara terlebih pada Kurikulum Merdeka yaitu pemberian beasiswa bagi 
peserta didikl yang memilikil latar belakangl ekonomi yangl kurang lmampu, pemerataan dalam 
pembangunan fasilitas pendidikan serta menyediakan berbagai pelatihan untuk guru karena dapat 
diketahui bahwa guru Indonesia saat ini masih banyak yang belum begitu memahami mengenai 
pemberian pembelajaran dan model l pembelajaran yangl baik danl sesuai denganl karakteristik, gayal 
belajar danl minat pesertal didik. Terlebih pada Kurikulum Merdeka peserta didik adalah pusat 
pembelajaran dimana peserta didik juga diharuskan ikut andil dalam berbagai proses pembelajaran 
dan guru harus mampu menyesuaikan melalui berbagai cara seperti melalui observasi dan 
wawancara kepada peserta didik ataupun pada orang tua peserta didik. Saat ini guru tidak hanya 
diharuskan mamapu memahami karakteristik para peserta didiknya namun juga dihauskan 
memahami mengenai perkembangan zaman yang ada seperti pernyataan dari Ki Hadjar Dewantara 
bahwa guru atau pendidik harus mampu memahami 2 jenis kodrat yaitu, kodrat zaman dan kodrat 
alam. 

Guru tentunya merancang dan melaksanakan pembelajaran yang l menyenangkan denganl 
menggunakan lstrategi, model, danl media pembelajaran yangl dirasa cocok dan mampu membuat 
peserta didik senang sehingga pembelajaran yang dilakukan akan mudah di cerna oleh peserta didik 
(Sutrisno et al., 2023).  Agar pembelajaran dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik l tentunya 
pembelajaran harus disesuaikanl dengan kebutuhanl setiap peserta didikl maka penerapan tersebut 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran lberdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi l adalah 
pembelajaran yangl dilakukan dan berpusat pada peserta didik denga memerhatikan kebutuhan, 
minat, gaya belajar, dan kesiapan peserta didik. Pemeblajaran berdiferensiasi memberikan 
kebebasan pada peserta didik untuk mengeksplor segala potensi yang peserta didik miliki yang 
sesuai dengan kebutuhan belajar mereka.  

Pada penelitian ini menentukan state of art berdasarkan tiga penelitian terdahulu. Penelitian 
pertama berjudul “Analisisl Model lPjBL Dalam Dimensil Kreatif Profill Pelajar Pancasila l Pada Pesertal 
Didik Kelasl IV SDN Pandeanl Lamper 04l Semarang” (Fadhilahl et lal., 2023). Pada penelitian tersebut 
berfokus pada krativitas peserta didik dil SDN Pandeanl Lamper 04l Semarang. Penelitianl kedua 
berjudul  “Penerapan Model l Project Bbased Learningl Untuk Meningkatkanl Hasil Belajarl dan 
Kreativitasl Pendidikan Pancasila l Di Kelasl V Sekolahl Dasar” (Wahyuningruml et al,. 2024). Pada 
penelitian tersebut berfokus pada hasil belajar l dan kreativitasl Pendidikan Pancasila l di Kelasl V SDN 
2 Girimarto Kabuppaten Wonogiri. Penelitian ketiga berjudul “Meningkatkan l Kreativitas lBelajar  
Siswa Kelasl VII Cl Pada Matal Pelajaran PPKnl Menggunakan Modell Project Basedl Learning” (Wijayal 
et al., 2023). Pada penelitian tersebut berfokus pada peningkatan kreativitas belajar l siswa kelasl VII 
Cl pada matal pelajaran lPPKn. Dari ketiga penelitian tersebut novelty  dari penelitian ini terletak pada 
lokus dan metode penelitian, dimana lokus pada penelitian ini berada di SMK PGRI Dampit dan 
metode lpenelitian yang digunakanl oleh penelitil yaitu Penelitianl Tindakan Kelasl (PTK). 

Dengan demikian, pembelajaran yangl berdiferensiasi dapat diterapkan oleh guru menggunakan 
berbagai cara yang tentunya kreatif dan inovatif. Selain itu, pembelajaran tersebut juga dapat 
mengatasi kesenjangan belajar  serta memberikan dukungan yang tepat pada peserta didik dalam 
memenuhi kebutuserta memberikan dukungan yang tepat pada peserta didik dalam memenuhi 
kebutuhannya di dalam kelas (Rachmadani & Kamalia. 2023).  Dengan merancang dan 
mengembangkan materi pembelajaran  dan kegiatan pembelajaran yang l disesuaikan denganl 
karakteristik pesertal didik sehinggal tujuan dari pembelajaran dapatl berjalan denganl baik.  

2. Metode 
Dalaml penelitian inil penulis menggunakanl metode ldeskriptif kualitatif. Alasanl peneliti 

menggunakan metodel kualitatif karena dapat membantu peneliti dengan mudah menemukan 
fenomena yang terjadi di lapangan sehingga dapat dianalisis. Peneliti hadir di SMK PGRI Dampit pada 
bulan Desember hingga Maret. Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu perencanaan, 
tindakan dan observasi. Teknik l pengumpulan datal yang digunakanl  peneliti adalahl observasi, 
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lwawancara, tes, dan pencatatan. Penelitianl ini fokus pada materi DKV Pendidikan Pancasila kelas 10 
tentang kisah lahirnya Pancasila dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalaml 
penelitian lini, siswa dibagil menjadi beberapa kelompok l proyek yangl masing-lmasing bertugas 
merancang, merencanakan, dan melaksanakan suatu proyek yang telah ditentukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pelaksanaan dalam penelitianl ini berfokus padal satu kelasl yaitu kelasl 10 DKV di SMK PGRI 
Dampit pada matal pelajaran lPendidikan Pancasila dan disajikanl dengan modell pembelajaran 
lProject Based lLearning. Tahapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pertama, guru membuat 
pertanyaan pemantik yang memicu minat belajara peserta didik di kelas. Kedua, guru dan peserta 
didik menyesuaikan proyek. Ketiga, gruu dan peserta didik membuat jadwal yang memuat 
penyusunan proyek sampai tahap akhir. Keempat, guru memantau proyek yang dilakukan oleh 
peserta didik. Kelima, penilaian hasil akhir dan adanya evaluasi. Pada tahapan-tahapan tersebut 
tentunya peneliti memiloki harapan yang besar mengenai hasil belajar dan ada peningkatan dalam 
kreativitas peserta didik. 

 Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran peneliti melakukan pre-test sebanyak 15 soal 
untuk mengentahui sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi Sejarah Lahirnya 
Pancasila sebelum menggunakan model pembelajaran PjBL. Kemudian, dilakukan post-test  
sebanyak 15 soal yang bertujuanl untuk mengetahuil hasil belajarl peserta didikl selama penelitian 
berlangsung dengan menggunakanl model pembelajaranl PjBL. Hasil Pre-test dan post-test peserta 
didik kelas 10 DKV disajikan dalam diagram berikut : 

 
 

Berdasarkan hasil dari gambar 1 hasil penilaian hasil belajar peserta didik kelas 10 DKV selama 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan dengan menggunakan model penbelajaran PjBL, dimana 
pada tahap pre-test nilai minimum adalah 20 danl mengalami peningkatanl pada tesl formatif dengan 
nilai 35 danl post-testl dengan nilai 45. Kemudian pada penilaian mmaksimun pre-test d engan nilai 
60, tes formatif dengan nilai 65, dan post test dengan nilai 80. Berdasarkan hasil analisis grafik 
tersebut, penelitian ini l terbukti mengalamil peningkatan dalam hasil l belajar dan kreatifitas peserta l 
didik kelasl 10 DKV di SMK PGRI Dampit.  

Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa denga n menggunakan model pembelajaran PjBL pada l 
mata pelajaranl Pendidikan Pancasila l dapat meningkatan pemahaman danl kreativitas pesertal didik. 
Selainl itu, pesertal didik yangl ikut dalaml kegiatan proyek juga mendapatkan berbagai  ilmu yang 
bernilai positif  yang dimana peserta didik dapat meningkatkan kreativitas dalam diri peserta didik.  

Selanjutnya, hasil dari proyek pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila  yang dilaksanakan 
denga hasil berupa video animasi pembelajaran yang diupload ke media sosial TikTok menunjukkan 
bahwa adanya penigkatan kreativitas peserta didik dalam penggunaan aplikasi CapCut. Penilaian 
dalam proyek ini yaitu isi materi, aplikasi yang digunakan, perpaduan materi dengan animasi. Dari 5 
kelompok yang memiliki proyek dengan tema yang berbeda-beda peserta didik mampu 
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menyesuaikan denganl poin-poinl yang telahl ditentukan olehl guru Pendidikan Pancasila. Hal l ini 
menunjukkanl bahwa pesertal didik kelas 10 DKV memilikil peningkatan kreativitas yang baik l pada 
materi Sejarah Lahirnya Pancasila dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. 

 Berdasarkan hasil analisis dan observasi aktivitas siswa dengan penerapan model 
pembelajaran PjBL padal pembelajaran pendidikanl Pancasila, dapatl disimpulkan bahwal model 
pembelajaranl PjBL dapat meningkatkanl hasil lbelajar dan mempunyai kemampuan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan kreativitas siswa 
terlihat dalam proses pembelajaran. Alur kerja proyek melibatkan penggabungan banyak ide 
dan konsep yang berbeda dari masing-masing kelompok hingga tahap menemukan materi yang 
cocok untuk digabungkan dengan animasi dan tentunya sesuai dengan kondisi lingkungan siswa 
(Bernadi 2017: 92). Penggunaan media pembelajaran termasuk media sosial dan teknologi 
tentunya dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran dalam pendidikan Pancasila 
dengan lebih mudah, hal ini sejalan dengan pernyataan lSudrajat, R. 2020, dimana terdapat 
perbedaanl yang signifikanl antar siswa. Kompetensi lkewarganegaraan dan pemanfaatan TIK 
(teknologi informasi dan komunikasi) dan tanpa TIK, hal ini juga sejalan dengan penegasan 
bahwa penggunaan video sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami materi Pancasila (Putra, L. D,. et al. 2023). 

 Hasil penelitian mengenai kreativitas menunjukkan bahwa  ada perubahan secara 
positif pada peserta didik kelas 10 DKV di SK PGRI Dampit .  peningkatan ini dilihat dengan 
adanya penigkatan motivasi belajar, gotong-royong, kreatif, dan inovatif peserta didik dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung terlebih pada proses pembuatan 
proyek video animasi pembelajaran. Selain itu, adanya peningkatan pemahaman materi padal 
mata pelajaranl Pendidikan lPancasila “Sejarah Lahirnya Pancasila dan Implementasi Dalaml 
Kehidupan lSehari-hari” denganl menggunakan modell pembelajaran lPjBL.  

4. Simpulan 
Penerapan modell pembelajaran Projectl Based Learningl (PjBL) padal mata pelajaranl 

Pendidikan Pancasilal materi Sejarah Lahirnya Pancasila l dan Implementasi Dalam Kehidupanl Sehari-
haril dapat menjadil solusi untukl meningkatkan kreativitas l dan pemahamanl peserta didik. Model 
pembelajaranl ini dapatl mendorong pesertal didik untukl mampu mengemukaan ide atai gagasannya 
pada orang lain serta mampu meningkatkan rasa saling menghormati dan gotong-royong antar 
peserta  dan antar kelompok. 
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